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R.INGKASAN
) PERCONTOHAN PEMBIBITAN DAN PENANAMAN PISANG UNTUK
KELUAR“GA MISKIN DI DUSUN GUGUK KELURAHAN AIR DINGIN
. KECAMATAN KOTO TANGAH KODYA PADANG

.Tim Pelaksana:.

Dirs. Helel:ldra, MS., Drs. Emlias, MSi., Drs. Lufri, MS,
Drs. Drs. Ardi, Dra. Heffi Alberida, MSi.

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah wérga masyarakat dus{;n Guguk

'Kelur.ah_an_ Air Dingin Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang, terutama keluarga

miskin yang memiliki kebun tanaman pisang.

_ Masalah
' Ku.rangnya dana, pengetahuan dan keterdmpilan petahi dalam mengembang-
kan tanaman pisang. Dlsmpmg itu banyaknya musuh alami yang menyerang tanaman

pisang mereka.
Tujuan dan Manfaat .

™ -

* " Tujuan kegiatan ini adalah agar petani punya pengetahuan dan keterampiian

dalam -mengembangkan tanaman pisang, sehingga petani dapat mengembangkan

‘tanaman pisarlg dengan cara yang lebih baik dibanding dengan yang pernah dilaksa-

nakan sebelumnya o
Manfaat dari keﬂlatan ini, bagl petani dapat meningkatkan pengetahuan dan

- keterampllan yang dlperoleh dalam usaha mengembangkan tanaman pisang, sehmgga

bermanfaat dalam peningkatan produksi plsang dan sekaligus peningkatan pengha-

silan (pendapatan) mereka.



Program I('egiatén‘w} A ﬁf AAN 4

Materl yang dlsampalkan pada khalayak sasaran, adalah tentang

bangkan tanaman plsang yang baik; antara lam tentang pemblbltan penylapan lahan, .
pola tanam saat tanam, penyiapan.lubang tanaman dan penanaman pemellharaan

yang terdm dari: pemupukan pengendahan gulma/penylangan penjarangan anak dan.

perawatan tandan :
‘\/Ietoda yang dlgunakan adalah ( I) metoda’ ceramah dan tanya Jawab (2) de-

monstras1 pembuatan bibit, (3) praktek percontohan pemb1b1tan Keglatan ini

dllaksana.kan di kebun tanaman plsang petam di Dusun Guguk pada tanggal 25
- Januari 1998. ' ' '

Pelaksanaan dan Hasil
Keglatan pengabdlan pada masyarakat ini ‘dapat dllaksanakan dengan baxk
Dalam keglatan ini dlsampalkan maten tentang mengembangkan tanaman plsang dan'
demonstra31/percobaan pemblbltan oleh T1m Pelaksana Tim pe]aksana yang terlibat

langsung dalam kegiatan ini sebanyak dua orang yang keduanya berasal dari staf

" pengajar IKIP Padang sesuai dengan keahllannya

Secara umum keglatan ini dapat dlkatakan berhasﬂ karena penyuluhan ini
dapat memngkatkan pengetahuan dan pemaharnan peserta tentang maten yang
- diberikan. Hal 1n1 terungkap dan tanya Jawab setelah penyuluhan serta contoh yang -

ditampilkan petam dalam proses pemblbltan di lapangan Keberhasﬂan kegiatan ini

tidak te;_lgpas dari adanya duhungap semua pihak. ’

) Lo 1' Ke51mpulan dan Saran
Berdasarkan analisis dan pengamatan serta komentar dari peserta, maka dapat
disimpulkan bahwa keglatan pengabdlan pada masyarakat dapat dikatakan berhasil.
. Namun demlklan begalmana penerapannya di lapangan oleh petani perlu dllakukan '

pemantauan atau tindak lanjutnya. Namun dalam hal-ini dlsarankan bahwa Leglatan

,. ini dapat dilanjutkan untuk- keluarga miskin lamnya

iii



KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga ilmiah dituntut melaksanakan misi Tridar-
manya, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyara-
kat. Hal tersebut mengandung arti bahwa peranan suatu perguruan tinggi dapat diukur
dari pelaksanaan Tridarma itu. Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu bentuk
interaksi yang dilakukan oleh perguruan tinggi dengan lingkungannya yang didukung
oleh unsur-unsur penunjang yang terkait. Dengan demikian misi pengabdian kepada
masyarakat oleh pendidikan tingggi merupakan pengamalan ilmu pengetahuan dan
teknologi tepat guna untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat, ’

Sumatera Bara’t-merupakan bagian wilayah Indonesia, berusaha dalam me-
ningkatkan ekonomi masyarakat dengan melibatkan semua pihak dalam menggerak-
kan pembangunan. Dalam kegiataﬁ'ini IKIP Padang sebagai lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK) yang diwakili oleh Lembaga Pengabdian Masyarakat
(LPM) berkewajiban melakukan pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
. secara langsung kepada masyarakat. :

Berbagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dapat dilakukan oleh
IKIP Padang adalah: pendidikan kepada masyarakat, pelayanan kepada masyarakat,
pengembangan wilayah kaji tindak, Kuliah Kerja Nyata (KKN/KKU), penerapan
teknologi tepat guna serta program “vouher”. )

Semua bentuk pengabdian kepada masayarakat yang dilaksanakan oleh staf
pengajar dan mahasiswa IKIP Padang ini merupakan bukti kepeduliannya terhadap
peningkatan kualitas masyarakat. Dengan kegiatan tersebut diharapkan dapat mem-
bantu masyarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup dan penghi-
dupan mereka sejalan dengan tuntutan pembangunan daerah nasional.

Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat, khuisusnya yang
dilakukakan oleh staf pengajar ini mulai dari penyusdunan proposal sampai

selesainya laporan ini berkat dukungan berbagai pihak. Untuk itu seyogyanya kami



ucapkan terima kasih kepada Tim Pelaksana dan semua pihak yang telah.berpartisi-
pasi dalam menyukseskan penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat ini.
Akhimya marilah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga seluruh jerih payah Tim

Pelaksana dan bantuan semua pihak ini mendapat Riha dari Tuhan Yang Maha Esa

serta diterima sebagai amal shaleh disisiNya. Amin.

Padang. Pebruari 1998
Lembaga Pengabdian Kepada
Masyarakat [KIP Padang,
Ketua

Dto

Dr. H. Nurtain
NIP. 130252716
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pembangunan yang telah dilaksanakan oleh p_emerintah Orde Baru sejak
awal pembangunan jangka panjang pertama, tidak dapat dipungkiri telah berhasil
meningkatkan ekonomi penduduk Indonesia. Meskipun demikian, disadari pemba-
ngunan yang merupakan proses yang tidak sekali jadi tersebut belum dapat men-
jangkau semna lapisan masya'rakat di tanah air. Pembangunan yang sebagian besar
terpusat di daerah perkotaan, telah mengakibatkan bebérapa daerah pedesaan ter-
tinggal, khususnya dalam .bidang Eendidikan dan ekonomi. Sementara saudara-sau-
daranya di daerah perkotaan sudah dapat memenuhi klebutuhan .tersiemya, mereka
yang tinggal di pedesaan masih harus berjuang keras guna memenuhi kebutuhan
hidupnya agar dapat bertahan hidup. Kelompok ini dikategorikan sebagai penduduk
prasejahtera yang hidup di daerah tertinggal. Joesoef Aten (1997) menyatakan bah-
wa penduduk prasejahtera adalah penduduk yang belum dapat memenuhi kebutuh-
an dasarnya secara n'linimal seperti kebutuhan spiritu.il, pangan, sandang, papan, ke-

. sehatan dan keluarga berencana.

Program pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan penduduk memang

sudah dicanangkan séjak beberapa tahun terakhir. Beberapa proyek pemerintah te-
lah diran.cang dan dilaksanakan untuk maksud tersebut. Hasil yang didapat dari
program ini tentunya telah membuahkan hasil yang dapat dinikmati oleh penduduk.

Hal tersebut dapat diketahui. dengan semakin berkurangnya keluarga prasejahtera.



Hasil pendataan keluarga tahun 1997 di Surnatera Barat-:iumlah _kf‘:.luar'ga ‘p‘ra'lsejah-
tera menurun 't‘ajam aibandingkan tahun1996-y:aitu dari 37 24% mehja'di 30 72%':
‘. e oesoef Aten 1997). Namun demlklan masih banyak Jumlah keluarga miskin yang' _
’ Ad1temu1 d1 daerah Sumatera Barat yaitu sebanyak 104 ,984 kepala keluarga (Jocsoef
Aten, 1997) ‘
Da]am‘ rangk'a membina penduduk di daerah -te&inggal dan rrlliskin ini, maka

IKIP Padang sebaga1 salah satu lembaga pendxdlkan tinggi ikut peduh -dan benang-
gung Jawab dalam menurunkan angka kemiskinan terscbut sebagaimana yang telah .
'digariskan da‘lam INPRES No. 5/1993 tentang IDT. Kepedulian tcrsebut dapat
dilihat dari pr'c;gram kegiatah_ Lembaga Pengabdiz_m I;ep_ada_Mas'yargka't dalam me-
lakukan pem‘;)inaan -terhadap desa-desa t'ertingg'a;l dan penduduknya yang miskin.-.
Dalam hal . ini mlsalnya dusun Gucruk Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang
Pem-binaan yang dllakukan oleh IKIP Padang mehputl berbagai sektor bldang
antara lain pendldlkan pertanian, dan perkebunan dengan penganekaragaman usaha

tani (LPKM, 1996). |

. Salah ‘satu_al'te-rnatif pepganekaraéaman usaha tzilgl'i."cli desa ter;ebut adalah
pengembangan tanaman--'pisang Usaha ini - dapat dikembangkan deéngan
pertlmbancan, yakm secara- tekms dapat’ dilaksanakan karena .pengetahuan dan
keteramp;lan petam dlduga dapat “dibekali oleh tenaga-tenaoa yang “berasal dari
IKIP Padang. Upaya bu—dlglaya tanaman plsarig ini adalah salah satu usaha
rélenmgkatkan produk31 pisang yang bermutu atau berkualitas,-yang akhirnya juga

\';;a L1 dapat rnenmokatkan pendapatan (1ncame) petanl Namun demikian berdasarkan

'-"-5' . .
P AT ‘

BEREFK )
*’_' hasﬂ stdl pendahulug—m dan wawancara dengan petani ditemui berbagai
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hambatan/kendala . yang dihadapi dalam mengembangkan tanaman . pisang.
Hambatan /kendala yang dialami tersebut antara lain hama dan penyakit yang dapat;
menurunkan kualitas dan kuantitas buah pisang. Salah satu hama yang menyerang
tanaman pisang adalah hama penggulung daun pisang yang menyebabkan daun
habis Qigulung. Selain dari itu ditemui juga perusakan oleh babi dan sapi.
Sehubungan dengan hambatan dan kendala yané dihadapi petani, khususnya
keluarga miskin di dusun Guguk ini, maka IKIP Padang merasa peduli membantu
para petani tersebut dalam upaya mencari pemecahannya. Dalam hal ini misalnya
memberi layanan dan penyuluhan tentang bagimana cara menanam pisang yang
baik, memberikan pengetahuaﬁ dan percontohan pembibitan tanaman pisang dan

memberikan bantuan berupa pagar kawat, pupuk kandang, cangkul, paku dan

sebagainya.

1dentifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya diketahui bahwa pendapatan sebagian

petani dusun Guguk diperkirakan dapat ditingkatkan dengan cara penganekara-

gaman usaha tani, salah satu diantaranya adalah pengembangan tanaman pisang.

¥

Selama ini, pengembangan tanaman pisang yang dipraktekkan petani hanya secara
tradisional di kebun-kebun dan pekarangan. Hingga saat ini sebagian besar
penggunaan dan produksi pisang dimanfaatkan untuk kebutuhan lokal dan pasar

dalam negeri. Sistem penanamannya sebagian besar masih di pekarangan rumah

satau di tepi-tepi pematang, jalan dan sungai dengan sistem campuran. Tujuan utama

)

penanaman adalah untuk memenuhi kebutuhan sendiri dengan varietas yang



.berrna.ca_m-macam, tanpa pemupukan dengan perawatan tanaman yang sangat
minim. Bila keadaan ini dibiarkan tentu produksi pisang sebagaimana yang
diharapkan (kuantitas dan kualitas) tidak tercapai. Disamping itu tanaman pisang
mudah terserang oleh hama dan penyakit. Mengingat dari segi lahan dan kondisi
geografis dusun Guguk yang memungkinkan untuk dikembangkan untuk pertanian
ltanamar_l pisang serta para petani belu'fn mempunyai pengetahuan dan kt;,terampilan
tentang pengembangan pisang, maka petani tersebut perlu diberi bimbingan,
penyuluhan dan teknnik/cara pengembangan tanaman pisang yang baik, mulai dari

pembibitan, pemupukan dan penanaman kemudian petani diberi bantuan dana

untuk pupuk kandang.

Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan peﬁgabdian kepada masyarakat ini
adalah agar peta-ni punya pengetahuan dan keterampilan tentang czi;'a yang baik
untuk pembibitan dan penanaman pisang, sehingga dalam hal ini petani dapat
mengembangkan tanaman pisang berskala besar dibanding dengan yang pernah
dilaksanakan.

Secara keseluruhan pelaksanaan proyek ini akan bermanfaat ganda dan sa-
ling menguntungkan pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat tersebut antara lainr
adalah:

1. Bagi petani diharapkan melalui kegitan ini dapat dijadikan sebagai salah satu

usaha untuk menambah pendapatan guna melapaskan diri dari kemiskinan.



2. DBagi pelaksana dapat dijadikan sebagai input untuk melakukan kegiatan pe-

ngabdian pada masyarakat berikutnya,



: onal Getah plsang yang d1amb11 dan bagian bawah batang semu (bonggol) dapat dlgu—

’-

-—__""
Lt

BAB'II
TINJAUAN PUSTAKA

i

Pisémg (Musa paradisi‘dc‘a)_ahlerupak_an tanaman ,buah'pentiﬁg di dunia_'dan me-

nempati urjutgin keempai setelah anggur, jeruk dan apel (Sudibyo, 1987). Komposisi ki-

mia buah -pisang menunjukkan nilai_gizi yang lebih tinggi, baik seb’a;gai sumber kalori -

maupun kandungan vitamin dan mineral jika dibandingkan dengan nasi (Winamo; etal.,

1980).

lebih lanjut misalnya menjadl sela1 tepung pisang dan- sebagai campurau kue tradlsl—

nakan untuk obat ‘saluran kencmg, dlsentrl atau sebagal shampo penghitam dan pence- .

i"".

gah rambut rontok (Asharl 1995).- Mehhat dari sifat-sifat yang menguntungkan terse-

4«..
|

but, maka’ plsa.ng mempunya1 pera.nan yang pentmg dalam menunjan gm dan mempu-

nyal peluangaekspéf yang besar claIam menun_] ang pemasukan devisa bag: negara serta .

merupakan tambahan penghasﬂan yang cukup dalam pcndapatan masyarakat petani '

pada masa yang akan datang.

. Dari segi sumber daya lahan dan manusia, pengembangan. tanaman pisang di

Indonesia memptunyai prospek yang sangat baik. Hal ini didukung oleh ‘permintaan pa- '

sar di luar negeri yang cenderung terus menerus meningkat, baik karena pertambahan

Jjumlah penduduk, maupun karena 'rneningkatnya pendz{patan masyarakat. Demikian |

. Jjuga arus wisatawan asing yang dari tahun ke tahun meningkat, turut menopang kecen-

de’f}mg‘an peningkatan permintaan pasar.

P
4

Buah plsang kebanyakan dlmakan segar atau dlrnasak Buah pisang dapat diolah -



Ditinjau dari daerah penghasil pisang di Indonesia, Surﬁatera Barat_me'rupakan‘
salah satu propinsi penghasil pisang..Pac_lé berapa daerah di Sumatera Barat, pi'sané ada-.

lah salah satu komoditas ungggulan yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat

- tani. Hal ini dapat dilihat dari data produksi -hasil ‘buah-buahna Sumatera Barat tahun

"1995 bahwa pisang menempati urutan pertama dengan produksi 53,025 ton dari total -

-* produksi seiur.uh komoditas buah-buahan di Sumatera Barat (152,644 ton). Kemudian

dikuti oléh durian dan rambutan dengan produksi ﬁ)asing-masingnyzi 22,307 ton dan *

' 13,672 ton (Di'hlas Pertanian Pangar'l_Sumbar,' 1995). .

Bila ditinjau dari delapan kabupaten di Sumatera Barat, tercatat bahwa Kabupa-
ten Solok sebagai penghasil pisang terendah dengan produksinya pada tahun 1995 se-

banyak 1,186 ton. Produksi ini menurun jumlahnya jii<a dibandingkan dengan tahun

1994 yaitu 3,186 ton, (bihas Pertanian Pangan Sumbar, 1995): Rendahnya produksi pi-

sang yang dxhasﬂkan d1 beberapa daerah d1 Sumatera Barat ini kemungkinan disebabkan
oleh beberapa kendala yang dihadapi oleh petani pisang. Kendala—kendala tersebut ada-

Iah-masalah'hama dan penyakit serta cara pengembangan yang dapat menentukan -

- kuantitas maupun kualitas buah pisang.

Secara garis besar kegiatan phengemb'anga,n tanaman pisang meliputi langkah-
langkah yang diawali dengan pembibitan/bahan tanaman, penyiapan lahan, pola tanam;
saat ta-nam, penyiapan lubang tanaman dan penanaman; pemeliharaan yang terdiri dari

pemu-pukan, pengendalian gulma/penyiangan, penjarangan anak dan perawatan tandan

4

‘ (Dudung Abdul Ajib, 1994_.dl£1n Sudarmadi Purnomo, -1996):

P NN
Ra



BAB III

PELAKSANAAN KEGIATAN

¢

A. ‘Kerangkzll Pb'mecahanll.\/lasﬁlah

_Méli‘hat permasélahan yéng telah dipaparkﬁn lterdahulu,’ jika dibiarkan saja

| jelés aiéaﬁ:mengh'éml‘)at peniB;cmgunan khui‘s‘usn:ya di bidang p’grtaﬁién. Sesuai de-

ngan analisislsi_tuasi, perumusan masglah; tujua-n yang ingin di::apai:dan lmanf'aat.

dari kegiétép p'e,ngabdiéﬁ kepad:a masyara’kéltwini, ima,k-a dicoba memecahkan masa-

lah masyaraléat_ dengan membe;'ik_an pengqtallu'gn -dan ke.tera-mpilar_l lkepada petani

baéaimaﬂé;cara menariam‘l;isang' yang baik serta der'{lgan memberikan ban_tuan dana
untuk peﬁmpukan, polibag dan kawat berduri ui‘nu.k pagar. B

| Pétang dap"a? diberi pé:rlgctai'luéln .d‘en'lgan cara memberikan ceramah Iy;'mg

ber-hubungan dengan pengembangan tanaman pisang. Selanjutnya keterampilan’

‘ A

petani dapat dilatih langsung dengan cara melakukan demonstrasi cara pembibitan
tanaman pisang. Setelah demonstrasi dilakukan selanjutnya petani mengerjakan se-

cara langsung S

" B. Khalayak Sasaran
Khalayak, sasaran dalam kegiatan ini adalah keluarga miskin di dusun
- Guguk Kelurahan Air Dingin Kecamatan Koto Téngrah yang mempunyai lahan

L ‘\! intuk tandmarn pisang. Dalam kegiatan ini lahdn yang digunakan petani tersebut
PR i - | : '

" lebih k_u_r;,ang seluas 2000 meter persegi.

M %



P -I
.
2.

Metoda yang digunakan

Metoda yang digunakan dalam penyampaian materi bervariasi antara lain
sebagai berikut:
1. Ceramah dan tanya jawab.

2. Demonstrasi pembuatan bibit dan perbanyakan.

L3

Praktek percontohan pembibitan.

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada 25 Januari 1998, bertempat di lahan

tanaman pisang petani.



BAB TV

HASIL KEGIATAN

A. 'Evaluas;

Pelaksanaan evaluasi dalam keglatan penyuluhan ini dxlakukan mélalui pro- )
ses dan evlal‘uaSL hasﬂ Dalam proses dllakukan untuk, mengetahm kekurangan-ke- :
kurangan dan keleblhan dalam palaksanaannya rnulal dan awal sampai berakhlmya. b
kegle.uan sedangkan evalua51 hasﬂ dmuukan untuk: mengetahm hasil kegiatan. |

Untuk menﬂetahul tmgkat keberhasﬂan kcélatan ini maka setelah selesai
kegiatan dlllaksanakan wawancara kepada p‘eserta (keluarga) yang ikut dalam kegi-

atan. Dlsampmg itu _]UUa diamati keterampllannya dalam membuat bibit dan cara

penanaman blblt yang telah didemonstrasikan sebelumnya.

B. Hasil
: Kegiatan ini setcara 'umﬁrri éIi}_catakan berhasil, baik dari segi proses maupun
dari segi penyelenggmaannya; s‘ehingga{tujﬁan dapat dicapai- sesuai r'nenilfut apa
yang dxharapkan | | |

Beberapa hasxl yang dxcapax dari penyelenggaran kegiatan ini adalah sebagai

berikut:

1. Meningkatnya Péngetahuén' '_peseﬁa (keluarga), khususnya yang be;'hubUngan '
.+ dengan teknik yang baik untuk pengexqbéngaz}_ pisang.‘
2. B'ertamba;hnyfi keterarnpilan: ,pt.?serta 'dalam‘hail pembibitan dan perbanyakan ta-

naman pisang.
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Hasil tersebut di atas terlihat dengan adanya pernyataan rasa puas dan
terimakasih peserta. Disamping itu peserta lebih.gembira setelah tim pengabdian
masyarakat memberikan bantuan berupa polibag, cangkul, ‘pagar agar kawat, dan

dana uﬁpuk pembelian pupuk Kandang .

C. Faktor Pendukung

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. terdapat bebera--

pa.f_aktor _yang'sifatr_lya mendukung dan mendorong terselenggaranya kegiatan ini. -

Faktor pendukung yang difna]{sud adalah:

‘1.

-

LS

nggmya motivasi keluarga untuk melaksanakan pengembangan tanaman
plsang Hal ini terlihat dari pertanyaan pertanyaan yang dlkemukakan tentang_'
-bagalmana mengembangkan tanaman plsang yang baik.

'Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk kelancaran

kegiatan ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan uraian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan secara umum dapat dikatakan berhasil, baik dari segi proses maupun dari,
segi penyelenggaraannya. Keberhasilan ini berkat adanya kerjasama dari semua pi-
hak, terutama dukungan dari perangkat pemerintahan desa serta keluarga peserta di

dusun Guguk Kelurahan Air Dingin JKecamatan Koto Tangah Kodya Padang.

B. Saran-saran

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa kegiatan pengabdian masayrakat
ini berhasil dilaksanakan untuk keluarga miskin dusun Guguk Kelurahan Air
Dingin Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang. Mengingat masih banyahnya

keluarga miskin di dusun tersebut, maka kegiatan ini perlu dilanjutkan untuk

keluarga miskin lainnya.
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. Tim Pelaksana ~

1. Ketua

a Nama dan Gelar 2 ,' Dra Hclendra \/I S - _ .

b. PanOkat/Golongan/\!IP Penata/IIIc/l.:1668036 I W
. Jabatan sekarang Dosen FPMIPA IKIP Padang o o
- d. Bidang keahlian ‘ . B Perkembangan hewan -~

T

. Anc'gota 10

. a. Nama dan Gelar _ L : Drs. Emhas M. 81 .i,‘ - . .o
‘ b. Panokat/Golongan/NII’ Penata Muda Tk. I/IIIb/131873341 '
¢. Jabatan sekarang.« " Dosen FPMIPA IKIP Padang
d. Bidang k‘eahliz;',n ' - D Ekologl -
‘3.Angg0'ta 2. Y .
-a. Nama dan Gelar - _-‘.',.:Drs Lufn ‘M. S i .
b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata Tk. I/IIId/131668026 ' :
e Jéi)atan,sekarang " :Dosen FPMIPA: IKIP Padang
d. Bidang keahlian .-~ : Petkembangan Hewan -

4, Anggota3 '’ B
a, Nama dan Gelar O Drs Ar d i

b. Pa'n.gkat/Golongaﬁ/NIP' ':Penata Muda/IIIa/lB"OSI.:?S . :
: -,‘c. Jabatan éekarang . ) : Dosen FPMIPA [KIP _Padang'r'
d. Bidan;g Keahlian o Ekologi | —
-5. Anggota‘ti B ‘ _ : . 3
a. I‘\I:ama dan Gelar " :Dra.Heffi Alberida, MSI |
.b. Pangka{t/G'oléngan/N IP . :Penata Muda/llla/13] ‘
c. Jabatan sgI-’:arang_ : : Do,se,an PMIPA IKIP Padang

. d. Bidangkeahlian. ~ s Mikrobiologi”

S
£oed -
'l.l- N
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Lahan . yang akean dija@ikan tempat.penanaman pisang.

Suami- istri sedang sérius

atau ceramah -dari anggota

tim.
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“snggote Tim Drs. Emliss, #.Si. memberikan bantua
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Petani -dan anaknya meryampaikan ucapan terima. ka-
sih ¥epada tii pengabdien kepedd masyarakat otas.
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